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Bersegeralah untuk bersedekah. Karena musibah dan bencana 

tidak bisa mendahului sedekah. (HR. Imam Baihaqi)

Sedekah Menolak Mara Bahaya
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Assalamu’alaikum Wr. Wb
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang 

senantiasa melimpahkan rahmat- Nya kepada kita. 
Shalawat serta salam tetap tercurah kepada Nabi kita 
Baginda Muhammad Rasulullah SAW.

Sahabat Yatim Mandiri yang diberkahi Allah 
SWT, tahun 2019 ini banyak orang menyebutnya 
sebagai tahun politik. Di mana di tahun 2019  
tepatnya di bulan April ini, rakyat Indonesia  memilih 
pemimpinnya (presiden) untuk masa lima tahun yang 
akan datang. Semoga Allah SWT memberi pemimpin 
yang terbaik untuk bangsa Indonesia. Aamiin.

Terkait dengan kepemimpinan “Ibnu Umar RA
berkata: Saya telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Setiap orang adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemim-
pinannnya. Seorang kepala negara akan dimintai 
pertanggungjawaban perihal rakyat yang 
dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal 
keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya 
perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan 
seorang pembantu atau pekerja rumah tangga yang 
bertugas memelihara barang milik majikannya juga 
akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu
sekalian pemimpin dan akan ditanya (dimintai 
pertanggungjawaban) dari hal-hal yang dipimpinnya. 
(HR. Bukhari Muslim)

Peran seorang pemimpin amatlah sentral dalam 
sebuah organisasi. Baik organisasi  formal maupun 
nonformal. Di bidang bisnis, sosial maupun organisasi 
keagamaan dan lain-lain. Dalam skala rumah tangga, 
regional, nasional maupun internasional. Kalau 
pemimpinnya berakhlak mulia, memiliki visi yang jelas 
serta selalu  berpikir positif, amanah  dan mampu 
membangun komunikasi dengan baik, maka insya 
Allah kemajuan dan kebaikan organisasi menjadi hal 
yang sangat logis.

Karena begitu sentralnya peran si pemimpin, 
maka tidak salah - atau malah sebaiknya  seorang 
pemimpin harus dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh sejak dini. Agar calon pemimpin punya 
bekal cukup di kala memimpin. Karena pemimpin 
harus bertanggung jawab atas semua tindakannya di 
dunia juga akhirat.

Persiapan sejak dini akan menuai hasil yang 

lebih baik. Itu artinya menyiapkan anak-anak untuk 
memiliki mentalitas pemimpin amat baik kita lakukan. 
Kita tidak bisa membiarkan anak-anak tumbuh tanpa 
pendidikan, bimbingan dan pendampingan yang 
memadai kemudian kita menuntut mereka kelak agar 
menjadi pemimpin. Kita harus menyiapkan tempat, 
pendidikan, bimbingan dan pendampingan yang 
memadai agar anak-anak tumbuh dengan baik. Serta 
membekali  dan melatih dirinya menjadi  pemimpin 
dan ini perlu diikhtiarkan bersama.

Salah satu ikhtiar untuk itu telah dilakukan oleh 
Yatim Mandiri, melalui program   pendidikan  Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS), SMP / 
SMA ICM saat ini  sedang mendidik, membimbing 
dan mendampingi anak-anak yatim dari berbagai 
daerah di Indonesia untuk didik dan dipersiapkan 
agar kelak mereka menjadi pemimpin-pemimpin 
pada zamannya. Ini adalah sebuah ikhtiar yang 
dilakukan sebagai tanggung jawab kita untuk 
menyiapkan generasi yang lebih baik sesudah kita 
dan sepatutnya kita dukung dan ikhtiarkan bersama, 
selebihnya kita pasrahkan kepada Allah SWT.

Semoga tema majalah edisi kali ini tentang 
menyiapkan generasi pemimpin bisa menjadi 
inspirasi kita untuk kehidupan yang lebih baik.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Siapkan Pemimpin
untuk Masa Depan

Drs. Sumarno
Direktur Lembaga Pendidikan Yayasan Yatim Mandiri
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Manusia diciptakan oleh Allah SWT 
untuk menjadi pemimpin atau khalifah 
di bumi. Karena Allah memberikan 

kelebihan pada manusia dari makhluk-makhluk 
lainnya karena diberi akal. Dalam menjalankan 
tugas sebagai pemimpin, manusia pun tidak 
bisa sewenang-wenang. Ada banyak ajaran 
dan tuntunan baik yang harus dijalankan sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah SAW. Sehingga 
pantas disebut sebagai pemimpin yang 
dirindukan.

Banyak dari kita yang masih bingung atau 
salah tentang pengertian antara pemimpin dan 
pimpinan. Sekilas, kedua kata ini memang mirip. 
Namun, dalam pengertian dan penerapannya, 
kedua kata ini punya makna yang berbeda. 
Contohnya pimpinan selalu bergantung pada 
otoritas dan memerintah dalam menggerakkan 

anak buah atau orang yang dipimpinnya, 
sedangkan pemimpin lebih pada mengajak 
dengan niat baik untuk kebaikan bersama.

Pimpinan lebih suka menuntut hasil dan lepas 
tangan sedangkan pemimpin akan menunjukkan 
jalan dan mengikuti proses dalam mencapai hasil. 
Pimpinan juga lebih suka menghabiskan energi 
anak buahnya, sementara pemimpin bisa menjadi 
sumber energi dengan berbagi semangat pada 
orang yang ia pimpin.

Namun, menjadi pemimpin tak lantas hanya 
berbekal keberanian dan keahlian saja. Pemimpin 
yang ideal adalah yang mampu mengarahkan 
bawahannya sesuai dengan kemampuan. Tentu 
pemimpin pun harus tahu karakteristik bawahan 
atau orang yang ia pimpin agar tak salah dalam 
mengarahkan. Contohnya mengenali karakteristik 
melalui zaman dan usia. 

Pemimpin yang Dirindukan

bekalhidup

Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. 

(QS. as-Sajdah: 24)
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bekalhidup
Generasi millennial atau mereka yang lahir 

antara 1982 sampai 1995 tidak bisa disamakan 
dengan mereka yang lahir pada 1965 sampai 
1982 atau generasi X, serta mereka yang lahir 
pada 1946 sampai 1964an atau generasi baby 
boomers. Cara pandang dan gaya hidup pun 
sudah jauh beda. Lalu, bagaimana pemimpin ideal 
untuk generasi millennial yang cenderung rebel, 
ingin bekerja sesuai passion, berorientasi pada 
benefit yang diterima, tidak loyal, tidak suka hal 
yang rutin, digital savvy, dan haus pengetahuan? 
(Riset HRD PT Bank DBS Indonesia)

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 
Ryus, generasi millennial punya empat karakter 
pemimpin yang diidamkan. Atau setidaknya 
dijadikan contoh. Baik pemimpin dalam organisasi 
maupun dalam lingkungan kerja. Bahkan dalam 
rumah tangga. Empat karakter itu adalah idealized 
influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation dan individualized consideration.

Idealized influence atau yang lebih dikenal 
dengan cara memimpin leading by example 
(memimpin dengan memberi contoh) adalah 
dengan menjadikan pemimpin role model anak 
buahnya. Pemimpin akan selalu mengingatkan 
anak buahnya tentang visi dan misi, nilai-nilai 
perusahaan atau organisasi, serta memberikan 

contoh yang baik. Dalam hal ini tentu pemimpin 
bisa mencontoh Nabi Muhammad SAW. Para 
millennial menilai bahwa pemimpin yang bisa 
dicontoh seperti ini adalah pemimpin yang 
kharismatik.

Pemimpin yang memotivasi dan menginspirasi 
anak buah (inspirational motivation) dengan 
menanamkan tujuan apa yang mereka kerjakan 
agar mencapai hasil yang terbaik juga menjadi 
salah satu tipe pemimpin yang diidamkan. Hal ini 
mampu mendorong anak buah untuk melakukan 
hal lebih dan di luar ekspektasi.

Mampu mendorong anak buah untuk 
berinovasi dan berimajinasi (intellectual 
stimulation) juga menjadi ciri pemimpin yang 
disukai generasi millennial. Dengan begitu, 
pemimpin akan menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif agar ide-ide segar selalu datang 
dan tak ragu mengambil resiko.

Dan yang terakhir adalah pemimpin yang 
peduli dengan pengembangan personal dan 
profesional anak buahnya. Dengan cara menjadi 
mentor yang menginspirasi, mendukung, 
dan mendorong  semangat anak buahnya 
(individualized consideration). Hal ini dilakukan 
Bank DBS pada 2017, saat jumlah karyawan 
millenialnya mencapai angka 77 persen. Mereka 
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bekalhidup
dilibatkan dalam program pengembangan karier 
interaktif digital yang disebut Joyful Learning.

Dikutip dari buku Millennials yang ditulis 
Mix Marcomm, dalam memilih calon karyawan 
mereka tidak melihat latar belakang kampus. 
Namun mempertimbangkan pengalaman, 
karakter, dan potensinya. Mereka juga melakukan 
proses rekrutmen yang disebut Makanton. Calon 
karyawan ditantang untuk memecahkan problem 
dengan cara berdiskusi, meriset, dan mencari 
solusi problem tersebut. Hasilnya, turnover 
karyawan di DBS menjadi 9 persen saja. Padahal 
turnover perbankan rata-rata sampai dua digit.

Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang 
mampu melibatkan seluruh lini yang dipimpinnya 
dalam menyelesaikan masalah lebih disukai oleh 
para millennials dibandingkan pemimpin yang 
hanya memerintah saja.

Kesempatan menjadi pemimpin belum 
tentu bisa didapatkan oleh semua orang. 
Sebab banyak hal yang harus diperhatikan agar 
pemimpin bisa menggunakan kepemimpinannya 
dengan benar. Salah satunya adalah dengan 
meneladani kepemimpinan gaya Rasulullah SAW. 
Sebagaimana sudah tertulis dalam Al-Quran 
Surat al-Ahzab ayat 21 “Sungguh telah ada pada 
diri Rasulullah teladan yang baik…”. Sehingga 

jelas tidak ada sosok pemimpin lain yang patut 
dicontoh selain Rasulullah.

Di era yang serba cepat dan digital ini, 
seorang pemimpin tetap harus memiliki keempat 
sifat dari gaya kepemimpinan Rasulullah. Seperti 
shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Shiddiq 
atau kejujuran, adalah hal yang sudah langka 
ditemukan di masyarakat. Padahal, kejujuran 
adalah sikap dasar manusia. Akibatnya, jika 
pemimpin tidak jujur, banyak hal-hal buruk terjadi 
yang bisa menzalimi masyarakat. Contohnya 
para pemimpin yang menyalahgunakan 
kepemimpinannya dengan korupsi.

Seorang pemimpin pun harus cerdas 
(fathanah). Menguasai bidangnya, serta cerdas 
dalam bertindak mengambil keputusan. Amanah 
atau bertanggung jawab juga jadi sebuah 
kewajiban mutlak. Dan tak lupa, seorang 
pemimpin harus tabligh atau menyampaikan. 
Artinya, pemimpin harus transparan dalam 
setiap keputusan yang diambil pada semua 
bawahannya.

Terlepas dari itu semua, semoga kita selalu 
memiliki pemimpin yang mempunyai kriteria 
sesuai dengan gaya kepemimpinan Rasulullah 
SAW dan mampu membimbing orang yang 
dipimpinnya dengan baik. Wallahu’alam. (grc)
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Untuk rubrik kita kali ini masalah 
yang diangkat adalah Penunjukan 
Khalifah Setelah Rasul SAW. Karena 

keterbatasan kolom rubrik ini maka tidak semua 
khalifah diungkap pada kesempatan ini.

Apa yang disebutkan pada ayat di atas adalah 
gambaran dari sekelompok komunitas masyarakat 
muslim dari generasi awal Islam yang hidup 
menyatu dengan Nabi yang mulia dan agung 
dengan segala lika-likunya sampai Allah yang 
Maha Pencipta memisahkan mereka secara fisik, 
hati mereka menyatu, disatukan oleh Iman yang 
takkan pernah pudar sampai mereka bertemu 
dengan orang yang dicintainya di dalam surga. 

Setelah Rasul SAW wafat sekelompok 
besar kaum Anshar berkumpul di Saqifah Bani 
Sa’idah untuk membai’at Sa’ad bin Ubadah. 
Pergilah Abu Bakar bersama Umar bin Khattab 
dan Abu Ubaidah Ibnul Jarrah; bukan untuk 
mengambil khilfah bagi dirinya, tetapi ia hanya 
ingin segera mencegah fitnah dan mengekang 

pembangkangan golongan, di mana ada yang 
mengatakan, “Khalifah milik Anshar” dan ada 
pula yang mengatakan, “Khalifah adalah haknya 
kaum Muhajirin”. Di Saqifah Bani Sa’idah, Abu 
Bakar memulai pembicaraan. “Hai kaum Anshar, 
sesungguhya kalian tidak dapat menyebut 
suatu keutamaan melainkan kalian mempunyai 
keahlian untuk itu.” Lalu beliau memegang tangan 
Umar bin Khattab, orang yang dengannya Allah 
memuliakan Islam. Dan memegang tangan Abu 
Ubaidah Ibnul Jarrah, yang digambarkan Rasul 
SAW sebagai orang kepercayaan umat ini. Abu 
Bakar mengangkat kedua tangan sahabatnya 
dan berkat: ”Aku rela dengan salah satu dari 
kedua orang ini, Umar dan Abu Ubaidah.” Tangan 
Umar gemetar seakan-akan kejatuhan bara yang 
menyala. Abu Ubaidah memejamkan kedua 
matanya yang menangis dengan rasa malu yang 
sangat. Maka berteriaklah Umar: “Demi Allah, aku 
lebih suka dibawa ke depan lalu ditebas leherku 
tanpa dosa, daripada diangkat sebagai pemimpin 

oase

Lembar Faktual
Khalifah Rasyidin Pasca Rasul

Oleh : Drs. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin 
dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka 

dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah 

kemenangan yang besar. (QS. at-Taubah: 100)
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suatu kaum di mana terdapat Abu Bakar.” 
Begitu selesai mengucapkan kata-katanya, 

Umar maju ke depan mengulurkan tangan 
kanannya untuk membaiat Abu Bakar. Maka 
berdatanganlah pemuka-pemuka Anshar untuk 
membaiat dan seakan-akan mereka mendapat 
panggilan di langit. Mungkin hari Saqifah tidak 
berakhir tanpa meninggalkan luka-luka yang 
dalam, akan tetapi Allah memuliakan Islam dan 
kaum Muslimin pada hari itu dengan Abu Bakar 
dan orang-orang berhasil memulai ujian pertama 
yang paling keras. Khalifah yang agung itu akan 
membuktikan kepantasannya bagi kedudukan 
yang diberikan Allah kepadanya dalam hati 
manusia dan pentas sejarah bahwa perkara-
perkara besar hanya bisa diselesaikan oleh orang-
orang besar. Takdir telah memilih orang besar itu 
untuk menghadapi perkara-perkara besar dan 
masa depan yang besar.

Saat permulaan pemerintahannya dia 
menggerakkan langkah-langkahnya dalam 
rasa malu dan takut, sambil mengarahkan 
pandangannya ke mimbar Rasulullah SAW; 
mimbar yang sering digunakan Nabi SAW untuk 
menyeru kaum Muslimin dan mengajak mereka 
untuk mengikuti petunjuk agama yang benar. 
Abu Bakar yang naik ke atasnya untuk pertama 
kali setelah kepergian pemilik mimbar dan 
pemimpinnya. Ia naik dua anak tangga kemudian 
duduk, karena ia tidak mau menaiki setiap anak 
tangga. Ia tidak mau duduk di tempat Rasul 
duduk. Ia kemudian berpidato, menyampaikan 
janji dan pesannya. “Wahai manusia, 
sesungguhnya aku diangkat menjadi pemimpin 
kalian dan aku bukan yang terbaik di antara 
kalian. Jika aku berbuat baik maka bantulah aku. 

Dan jika aku berbuat keburukan maka luruskanlah 
aku. Ketahuilah, sesungguhnya orang yang 
lemah pada kalian adalah kuat di sisiku, hingga 
aku berikan hak padanya. Taatlah kepadaku 
selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Maka apabila aku durhaka, kalian jangan taat 
kepadaku.”

Dengan kalimat-kalimat mukjizat itu, Abu 
Bakar meletakkan tanggung jawab penguasa 
yang jujur dan mengungkapkan prinsip sebuah 
pemerintahan yang baik. “Sesungguhnya aku  
diangkat sebagai pemimpin kalian dan aku 
bukan yang terbaik di antara kalian.” Demi 
Allah, alangkah cemerlangnya permulaan itu. Ia 
ingin menyingkirkan setiap dugaan orang yang 
menjadikan mereka meletakkan penguasa di 
atas derajat dan tempatnya. Ia ingin menetapkan 
dalam hati mereka bahwa pemerintahan 
adalah sebuah pelayanan umum, yang didalam 
kebanyakan tingkat pelayanan terdapat beban 
dan tanggung jawab, dan berbagai kesulitan. 
Abu Bakar adalah orang yang paling banyak 
rasa malunya, apabila  mendapat kata pujian. Di 
waktu itu air mata membasahi kedua matanya 
dan mengulang do’a yang masyur: “Allaahummaj 
‘alniy khairan mimmaa yadhunnuun waghfirliy 
maa laa ya’lamuun wa laa tu-aakhidznii bimaa 
yaquuluuna.” Ya Allah, jadikanlah aku lebih baik 
daripada dugaan mereka. Dan ampunilah bagiku 
dosa yang tidak mereka ketahui. Dan janganlah 
menuntutku atas perkataan mereka”. Beliau 
menjadi khalifah dalam jangka waktu 2 tahun. Abu 
Bakar meninggal pada tanggal 23 Agustus 634 di 
Madinah. Beliau dimakamkan di samping makam 
Rasullullah SAW. Selanjutnya posisi khalifah 
digantikan oleh Umar bin Khatab. Wallahu a’lam.

oase



10 Majalah Yatim Mandiri

Meneladani Al-Amiin
Al-Amin adalah gelar yang melekat pada 

diri Rasulullah SAW yang artinya dapat 
dipercaya. Sebutan gelar seperti ini tentu 

tidak bisa muncul atau dimunculkan begitu saja. 
Orang bisa dikatakan dapat dipercaya jika telah 
terbukti dalam beberapa kejadian atau peristiwa dia 
telah membuktikan dirinya sebagai orang yang dapat 
dipercaya yang ditunjukkan dengan kejujurannya dan 
hasil pekerjaannya yang baik, sehingga orang lain 
tahu dengan bukti yang telah ditunjukkannya bahwa 
dia memang dapat dipercaya.

Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai orang 
yang amanah karena kejujurannya, serta sikap 
adil dan rasa kemanusiaan yang tinggi yang telah 
ditunjukkan dalam berbagai aktivitas sepanjang hidup 
hingga akhir hayatnya. Sehingga orang-orang selalu 
menyerahkan berbagai urusan untuk ditanganinya. 
Pada saat masih muda mulai mendapat kepercayaan 
dari Khadijah untuk membawa barang dagangannya 
ke negeri Syam. Dari perjalanan dagang itu 
Nabi Muhammad SAW menunjukkan kejujuran 
dan keberhasilannya dalam berdagang dengan 
membawa hasil yang sangat besar dan belum pernah 
terjadi sebelumnya. Akhirnya Khadijah tidak sekedar 
kagum saja tapi menjadi cinta hingga pada akhirnya 
berlangsung ke jenjang pernikahan. 

Ketika berumur 35 tahun, Nabi Muhammad SAW 
ikut bersama kaum Quraisy dalam perbaikan Ka’bah 
setelah dinding-dindingnya rusak akibat banjir. Pada 
saat pemimpin-pemimpin suku Quraisy berdebat 
tentang siapa yang berhak meletakkan Hajar Aswad, 

Nabi Muhammad SAW dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dan memberikan penyelesaian 
adil dengan cara mengajak semua kelompok 
untuk mengangkatnya bersama-sama dengan 
menggunakan surbannya.. 

Penduduk Makkah terbiasa menitipkan barang-
barang berharganya ketika pergi meninggalkan 
rumahnya karena sudah mengenal dengan baik 
kejujurannya. Pernah dalam peristiwa hijrah Nabi 
Muhammad SAW ke Madinah, beliau masih memiliki 
sejumlah barang titipan dari beberapa warga. Ketika 
itu beliau hendak dibunuh oleh orang-orang kafir 
Quraisy sehingga dirinya mengatur strategi dengan 
memanfaatkan keponakannya, Ali bin Abu Thalib, 
agar menggantikan posisi tidurnya di saat para 
musuh mendekati kediamannya. Sebelum Rasulullah 
berhijrah ke Madinah, beliau meminta Ali agar tetap 
tinggal di Makkah dan jangan meninggalkannya 
dikarenakan beliau memiliki titipan barang-barang 
milik penduduk Makkah. Pesan kepada Ali ini 
dimaksudkan agar Ali dapat mengembalikan 
barang-barang titipan tersebut hingga setelah semua 
dikembalikan barulah Ali diperbolehkan ikut hijrah.

Gelar Al-Amiin ditujukan kepada Rasulullah 
karena keagungan dan kemuliaan pribadinya yang 
telah diakui penduduk Makkah. Siapa pun akan bisa 
mendapatkan kepercayaan dari orang lain manakala 
bisa menunjukkan sifat dan sikapnya yang terpuji 
sebagaimana dicontohkan Nabi Agung Muhammad 
SAW. (arf)

hikmah
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Daya Rusak Kepemimpinan
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada orang yang tidak punya jabatan 
namun memiliki kemampuan 
mempengaruhi orang yang sangat 

besar, orang ini bisa disebut PEMIMPIN. 
Sementara ada orang yang mempunyai jabatan 
namun pengaruhnya lemah dan tidak punya 
kemampuan memimpin, orang ini tidak layak 
disebut pemimpin, ia hanya disebut PIMPINAN.

Banyak perusahaan generasi kedua bangkrut 
karena para penggantinya hanya jadi pimpinan 
bukan pemimpin. Banyak instansi dan institusi 
amburadul karena yang punya jabatan hanya 
berperan sebagai pimpinan bukan pemimpin.

Pimpinan ini memiliki daya rusak yang luar 
biasa. Bukan hanya berdampak buruk bagi 
orang-orang yang dipimpinnya tetapi juga 
merusak tatanan institusi yang dipimpinnya. 
Wibawa dan pengaruh institusi yang dipimpin 
juga merosot tajam. Lawan, kompetitor dan 
institusi sejenis tidak lagi segan dan memiliki 
rasa hormat kepada institusi yang dikawal sang 
pimpinan.

Kondisi ini akan melemahkan semangat, 
menurunkan daya juang, merusak kebanggaan, 

bahkan bisa memporak-porandakan tata nilai, 
value yang dibangun oleh para pendahulunya.

Daya rusak pimpinan ini, melebihi daya rusak 
penyakit yang berbahaya. Kita membutuhkan 
banyak PEMIMPIN yang benar-benar MEMIMPIN 
agar tidak terjadi banyak kerusakan di muka 
bumi.
Salam SuksesMulia

moveon

Punya jabatan tetapi 
tidak punya kemampuan 

untuk MEMIMPIN, 
bahaya dan daya 

rusaknya melebihi 
penyakit menular.”

“
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Menjaga Amanah

Ayat ini menegaskan syariat luhur 
bernama amanah. Berasal dari kata 
amuna, ya'munu, amanatan, amanah 

berarti jujur dan dapat dipercaya. Berkembang 
menjadi kata aminah yang berarti aman 
tenteram. Lalu muncul derivasi lain, 'aamanah', 
artinya 'saling percaya'. 

Dari gramatikal amanah ini lahir pemahaman 
bahwa kejujuran akan memberi rasa aman 
bagi semua pihak sehingga lahir rasa saling 
percaya. Saat seseorang memelihara amanah 
sama halnya dengan menjaga harga dirinya, 
sekaligus sebagai satu rumpun kata dan makna 
dengan 'iman'. Dari Anas bin Malik, Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak ada iman bagi yang tidak 
amanah (tidak jujur dan tak bisa dipercaya), dan 
tidak ada dien bagi yang tidak menepati janji." 
(HR. Baihaqi)

Di antara indikator seseorang yang sukses 
dalam hidup adalah ketika dia mampu menjaga 
harkat dan martabat dirinya. Dan itu artinya 
ia cerdas mengelola amanah. Ia jujur dengan 
kata hatinya. Apa yang ada di hati ia ucapkan. 
Dan apa yang diucapkan, sudah ia pikirkan dan 
istiqamah untuk diamalkan. "Jika engkau miliki 
empat hal, engkau tidak akan rugi dalam urusan 
dunia: menjaga amanah, jujur dalam berkata, 
berakhlak baik, dan menjaga harga diri dalam 
(usaha, bekerja) mencari makan." (HR. Ahmad)

Terkait dengan kebutuhan dunia yang serba-

materi, agama kita tidak mengenal konsep 
"sense of material belonging", rasa memiliki 
dunia atau materi. Islam mendidik umatnya 
untuk memiliki "sense to be entrusted". rasa 
diamanahi. Semua materi yang ada pada dirinya 
bukan sama sekali miliknya, tapi titipan dan 
amanah dari Allah untuk dijaga. Karena, siapa 
pun yang mencoba mengakui milik-Nya akan 
berakhir mengenaskan. Cukuplah Firaun dan 
Qarun menjadi pelajaran buat kita.

Menjaga amanah memang berat, bahkan 
maha berat. Makhluk langit, bumi, dan 
gunung pernah ditawari untuk mengemban 
amanah-Nya, tapi semua menolaknya. Semua 
makhluk Allah yang notabene jauh lebih besar 
dari makhluk manusia ini merasa berat dan 
sangat khawatir kalau nanti tidak akan kuat 
mengembannya (QS. al-Ahzab: 72). Hanya 
manusia, yang sok merasa sanggup dan kuat 
mengemban amanah-Nya. Meski tidak sedikit 
yang lulus dan sanggup mengemban amanah-
Nya seperti para Nabi dan Rasul dan orang-
orang saleh yang telah dipilih oleh Allah.

Lalu, bagaimana kita bisa menjaga amanah? 
Laa mulkiyyah, we have but nothing. Sepertinya 
kita punya, tapi sebenarnya tidak punya apa 
apa. Tugas hidup ini mengakui semua milik-Nya, 
lalu menggunakannya di jalan Allah dengan rasa 
syukur dan rendah hati. (QS Ibrahim: 7)

Oleh: KH. Arifin Ilham

penyejukhati

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu 

mengetahui." (QS. al-Anfal: 27)
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Dalam rangka menimbang potensi zakat 
dalam master plan ekonomi syariah, 
Baznas menggandeng Yatim Mandiri 

menggelar acara Baznas Development Forum, Rabu 
(27/3) di Graha Yatim Mandiri Sarirogo, Sidoarjo, 
Jawa Timur. Acara ini merupakan acara yang sangat 
istimewa, terutama untuk Yatim Mandiri yang 
berkesempatan menjadi tuan rumah.

Sebanyak 100 peserta lebih memenuhi 
auditorium lantai 7 Graha Yatim Mandiri Sarirogo. 
Peserta tersebut terdiri dari perwakilan mahasiswa 
Stainim, terutama Program Studi Ekonomi Syariah, 
perwakilan LAZ di Jawa Timur, bahkan ada yang 
jauh-jauh datang dari Makassar. 

Antusiasme yang besar ini tentunya karena 
pemateri yang luar biasa. Seperti Moh. Arifin 
Purwakananta Direktur Utama Baznas, Muhammad 
Fuad Nasar Direktur Pemberdayaan Zakat dan 
Wakaf Kementerian Agama RI dan Ahmad Juwaini 
Direktur Bidang Keuangan Inklusif Dana Sosial 
Keagamaan dan Keuangan Mikro Syariah KNKS 
(Komite Nasional Keuangan Syariah).

Dalam materi yang disampaikan, Arifin 
mengungkapkan jika dana zakat yang ada di 
Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk 
muslim terbesar di dunia, bisa menembus angka 
200 triliun per tahun. Sayangnya, masih banyak 
para muzakki yang belum bisa atau belum sadar 
berzakat. Sehingga diperlukan upgrading dari 

seluruh lembaga penghimpun dan pengelola zakat 
untuk melayani masyarakat agar lebih mudah 
berzakat.

Ahmad Juwaini pun menambahkan bahwa 
jangan sampai para muzakki meninggalkan para 
amil karena kemudahan membayar zakat. “Mari 
para amil harus terus berkembang. Agar tidak 
kalah dengan e-money dan e-commerce yang 
menyediakan layanan zakat,” ujarnya.

“Wakaf, zakat dan haji ini bisa menjadi kekuatan 
penggerak ekonomi syariah. Dan Allah takdirkan 
gerakan zakat ini tumbuh terus. Jika terjangkau 
semua, dana zakat di Indonesia bisa terkumpul lebih 
dari 200 triliun,” papar Arifin.

Sedangkan KNKS juga sudah memiliki 
masterplan AKSI (Arsitektur Keuangan Syariah 
Indonesia) sejak 2016. Masterplan ini fokus untuk 
menjadikan keuangan syariah sebagai kekuatan 
dinamika ekonomi untuk mencapai tujuan 
pembangunan. “Ekonomi dan keuangan umat perlu 
dikelola . Zakat ini bukan hanya instrumen, tapi juga 
salah satu pilar dalam perekonomian,” ujar Fuad 
Nasar.

Dalam penyampaian materinya, Ahmad Juwaini 
juga mengatakan bahwa Graha Yatim Mandiri 
Sarirogo ini merupakan salah satu bentuk nyata dari 
visi misi Yatim Mandiri. “Visi misi ini bisa tercapai 
karena ada niat dan ikhtiar yang berangkat dari hati,” 
ujarnya. (grc)

fenomena

Sinergikan Zakat dan 
Perekonomian Syariah
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Prof. Faishal Haq yang saya hormati. Di era yang 

serba digital dan jaringan internet yang memudahkan 
kita dalam bertransaksi, banyak layanan toko online 
yang menawarkan berbagai macam promosi. Salah 
satunya adalah free ongkir atau gratis biaya kirim dari 
penjual ke pembeli. Yang ingin saya tanyakan adalah:

1. Apakah free ongkir ini sama dengan riba?
2. Bagaimana pandangan Islam dengan hal ini?  
Demikian pertanyaan yang saya sampaikan. Atas 

jawaban dan bimbingannya, saya ucapkan terima 
kasih.
Aji - Jember

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Bapak Aji di Jember yang saya hormati, transaksi 

dalam hukum Islam itu mempunyai prinsip-prinsip 
yang harus diperhatikan, antara lain:

1. Adanya kerelaan dari dua belah pihak, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah 
an-Nisa’ ayat 29: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu...”

2. Barang yang dijadikan objek transaksi 
harus dapat diserahterimakan, karena 
kalau tidak demikian, rawan terjadinya 
ghoror (ketidakjelasan/kebohongan). Allah 
mengingatkan  agar kita tidak tertipu oleh 
syetan yang biasa menipu, seperti yang 
tercantum dalam surah Luqman (31) ayat 

33: “...Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakanmu, dan jangan (pula) 
penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam 
(mentaati) Allah”.

3. Persaingan bisnis di era milenium ini sangat 
ketat sekali, sehingga di antara mereka ada 
yang menawarkan dagangannya dengan 
kata-kata “beli satu gratis satu” dan ada 
pula yang menggratiskan ongkos kirim dan 
lain sebagainya. Jika hal ini untuk menarik 
peminat pembeli dan sebagai salah satu 
pemberian bonus, maka hal ini dibenarkan 
oleh agama, sebab dalam beberapa ayat 
al-Qur’an, Allah memberikan ekstra atau 
bonus kepada orang yang berbuat baik, 
sebagaimana dalam firmanNya surah Yunus 
ayat 26: “Bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (bonusnya)...”.

4. Oleh karena itu pemberian free ongkos 
kirim, bukanlah riba yang diharamkan oleh 
al-Qur’an, seperti yang terdapat pada surah 
Ali Imran ayat 130: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan”. Sebab riba itu adalah 
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi 
jual-beli maupun pinjam-meminjam secara 
batil atau bertentangan dengan prinsip 
muamalah (transaksi) dalam Islam.      

Apakah Free Ongkos Kirim Sama 
Dengan Riba?

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Karies (gigi berlubang) merupakan proses 
patologik berupa kerusakan pada 
jaringan keras gigi dimulai dari email, 

dentin dan ruang pulpa yang disebabkan oleh 
aktivitas bakteri. Karies dapat terjadi pada gigi 
sulung (gigi anak - anak) dan gigi permanen (gigi 
dewasa), namun proses kerusakan gigi sulung 
lebih cepat menyebar dan lebih parah dibanding 
gigi tetap. Faktor penyebab adanya perbedaan 
ini adalah karena struktur email gigi susu kurang 
padat dan lebih tipis dibanding gigi tetap.

Faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya 
karies adalah sebagai berikut:

1. Keturunan.
2. Ras, berhubungan dengan bentuk rahang 

ketika rahang dengan bentuk yang sempit 
menyebabkan gigi sulit dibersihkan 
sehingga mudah terjadinya karies.

3. Jenis kelamin.
4. Usia.
5. Kecukupan asupan vitamin khususnya 

vitamin D yang berperan dalam 
pembentukan tulang dan gigi.

6. Unsur kimia, yang paling berperan adalah 
flour.

7. Air ludah, yang berperan adalah 
kandungan ludah, volume,derajat 

Kenali Karies dan Cara Pencegahannya
Oleh: drg. Aditya Tri Nugraha Putra

Dokter Gigi Rumah Sehat Mandiri

keasaman (ph) serta faktor antibakteri.
8. Letak geografis.
9. Kultur sosial penduduk.

Gejala dan gambaran  yang umum  terjadi 
pada gigi yang sudah karies adalah sebagai 
berikut:

1. Adanya white spot dan black spot pada 
gigi.

2. Adanya lubang pada gigi yang 
menyebabkan sering menyangkutnya sisa 
makanan.

3. Gigi sering terasa ngilu hingga nyeri 
saat makan dan lebih terasa saat makan 
makanan dingin dan manis.

Upaya pencegahan karies gigi adalah sebagai 
berikut:

1. Rutin membersihkan gigi dengan sikat gigi 
minimal 2 kali sehari  pagi setelah sarapan 
dan malam sebelum tidur serta bisa juga 
diikuti penggunaan dental floss dan obat 
kumur.

2. Kumur – kumur setiap selesai makan. 
3. Mengkonsumsi makanan kaya serat dan 

kaya vitamin.
4. Rutin periksa ke dokter gigi minimal 2 kali 

dalam setahun.

solusisehat
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Saya pernah mengalami satu masa saat 
anak saya memasuki bangku sekolah kelas 
VI SD. Sebagai ibu yang bekerja, mungkin 

saya terlihat santai dibandingkan ibu-ibu lainnya 
dalam mencari bimbingan belajar sebagai tambahan 
untuk menuju Ujian Nasional. Situasi pada saat 
itu, dari sudut pandang saya, dalam kelas tersebut 
terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok yang 
satu sudah memulai bimbingan belajarnya di awal 
semester kelas VI, dengan 10 anak yang bergabung. 

Yang menariknya dari kelompok ini, mereka 
melakukan bimbingan belajar tersebut secara diam-
diam. Bahkan memberi pesan kepada anak-anaknya 
untuk menginisialkan guru lesnya. Sehingga tiap kali 
hari waktu les tiba, anak-anak lepas pulang sekolah 
mindik-mindik untuk berangkat bersama ke tempat 
bimbel tersebut.

 Lalu kelompok yang lainnya, masih sibuk 
mencari sana-sini tempat bimbelnya. Ini menjadi 
pembicaraan yang sangat luar biasa dan unik. Tapi 

di sisi lain membuat diri saya semakin terpacu untuk 
memikirkan dan mempersiapkan hal baik apa saja 
yang bisa saya lakukan sebagai ibu untuk anak-anak 
saya. Bukan lagi perkara “nilai”, tapi anak-anak yang 
bisa bermanfaat dan melakukan kebaikan dalam 
setiap harinya.

Pelajaran yang saya ambil dari situasi di atas 
adalah kembalikan kepada niat kita sebagai orang 
tua. Pasti niatnya baik, ingin anaknya sukses seperti 
dirinya atau lebih sukses dari dirinya. Dan karena itu 
satu-satunya jalan yang mereka tahu, maka anaknya 
disuruh lewat jalan itu.

Padahal, dunia berubah, profesi-profesi yang 
dulu dianggap berkelas sudah digantikan dengan 
teknologi baru, digantikan aplikasi-aplikasi, digantikan 
kreatifitas-kreatifitas dan penemuan-penemuan 
tiada henti dengan kecepatan perubahan yang tak 
terbayangkan. 

Jika dulu kipas angin atau mesin cuci muter 
sendiri, kini kerja tersebut sudah digantikan oleh 

Menciptakan Pribadi Tangguh
di Masa Depan

Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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inovasi teknologi yang canggih.
Di sisi lain, remaja-remaja mencari jalan pintas. 

Pernah suatu ketika seorang remaja berkata pada 
orang tuanya, “Aku disuruh belajar itu untuk apa? 
Biar sukses? Biar kaya? Sini uangnya langsung 
dikasih aku saja, buat bedah kosmetik, aku mau 
jadi selebgram yang pendapatannya bisa melebihi 
insinyur, dokter, pengacara dan lainnya.”

Padahal untuk fleksibel mengarungi perubahan 
zaman diperlukan kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, kreativitas dan berpikir kritis yang 
dilandasi nilai-nilai taat, syukur, kemauan untuk 
meningkat dan dorongan agar bermanfaat. 

Zaman terus berubah itu keniscayaan, bukan 
soal mau jadi APA untuk mengarunginya, tetapi 
menjadi manusia yang BAGAIMANA adalah modal 
dasarnya. Dan apakah benar hidup harus mempunyai 
mimpi besar? Tidak juga... Punya mimpi yang 
diikhtiarkan dengan sungguh-sungguh itu bagus. 
Tapi, mengerjakan apa yang ada di tangan kita saat 
ini sebaik-baiknya  juga tak kalah bagus. 

Mungkin cuma objektif jangka pendek, mungkin 
cuma harian, mungkin malah cuma sekian jam ke 
depan.  Banyak orang mengejar mimpi besarnya lalu 
gelisah tergesa-gesa dan tidak sabar menunaikan 
tugas-tugas masa kininya. Seolah-olah tugas 
yang kini dihadapinya adalah penghalang dan 
memperlambat pencapaian mimpi besarnya. 

Misalnya, ingin menjadi inspirator hebat bagi 
masyarakat tapi di sampingnya masih ada pasangan 
yang perlu dibimbing untuk mengendalikan 
emosinya. Masih ada anak-anak yang masih perlu 
dilatih sikap dan perilakunya. Lalu marah, kesal 
dianggap tidak mendukung. Padahal jangan-jangan 
jika fokus membimbing dan memperbaiki yang dekat, 
Allah luaskan efeknya hingga menghebat. 

Ingin jadi pimpinan tertinggi, kesal pada pimpinan 
di atasnya yang belum mengapresiasi. Dianggap 
penghalang lalu uring-uringan. Padahal jika yang 
dekat dibantu menghebat, jangan-jangan yang tak 
pernah dibayangkan hadir justru cepat mendekat

Optimisme sebagai seorang pemimpin itu 
penting, karena optimis adalah pintu dari sebuah 
harapan. Orang yang memiliki sikap optimisme yang 
baik, ciri orang yang tidak mudah putus asa. Dan 
mampu menemukan harapan-harapan baru untuk 
kedepannya. 

Asahlah kemampuan kita untuk terus menjaga 
semangat, untuk mencapai sebuah tujuan. Maka, 
latihlah kemampuan memimpin (leadership), 
kemampuan hidup mandiri (life skill), bertanggung 
jawab pada kehidupannya (learn a living), dan mampu 
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. 
Dikutip dari buku Enlightening Parenting Edisi Terbaru 
Cetakan ke 3 halaman 46.

smartparenting
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Perempuan Muslim Pemimpin Dunia

Seorang pemimpin memang lekat 
dengan sosok seorang laki-laki. Karena 
sosok laki-laki yang tegas dan lebih 

bisa mengendalikan emosi. Maka dari itu, hampir 
seluruh pemimpin, baik pemimpin daerah, 
perusahaan, hingga negara didominasi oleh 
laki-laki. Namun, dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, semakin banyak pula pemimpin 
perempuan bermunculan.

Dengan makin besarnya kesempatan pula, 
para perempuan-perempuan hebat ini bahkan 
tak sedikit yang menjadi pemimpin dunia. 
Sebut saja nama-nama muslimah hebat seperti 
Walikota Surabaya Tri Rismaharini dan Gubernur 
Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa. Di luar 
Indonesia, perempuan muslim pun sudah mulai 
mendapatkan tempat untuk menyuarakan 
pendapatnya.

Tak heran jika makin banyak pula perempuan-
perempuan di dunia yang berani mengajukan diri 
sebagai wakil masyarakat untuk mengutarakan 
pendapat. Beberapa di antaranya adalah Nusrat 
Ghani, Rashida Tlaib, Ilhan Omar, dan Sumaya 
Abdel Qader yang sudah lebih dulu menjadi 
anggota parlemen Italia. Mereka adalah sedikit 

contoh betapa muslim sudah mulai mendapat 
perhatian dan tempat di dunia.

Nusrat Ghani atau Nus Ghani, terpilih menjadi 
Menteri Transportasi Inggris pada Januari 2018 
lalu. Dirinya menjadi perempuan muslim pertama 
yang menjadi menteri di Inggris. Hal ini tentu 
bisa membuktikan pada warga Inggris yang 
islamophobia bahwa menjadi seorang muslim tak 
menghalangi untuk berkarir. Bahkan Sekretaris 
Kementerian Transportasi Inggris, Chirs Grayling 
mengatakan bahwa dirinya bangga bisa 
berdampingan dengan perempuan 46 tahun itu 
di Kementerian Transportasi.

Tak hanya Nus, Ilhan Omar pun membukukan 
prestasi yang luar biasa. Imigran asal Somalia 
ini menjadi perwakilan kongres negara bagian 
Minnesota untuk pemerintahan Amerika 
Serikat pada awal 2019. Meski seorang imigran 
dan muslim, Omar tidak pernah takut untuk 
menyuarakan pendapatnya. Dirinya bahkan 
dinobatkan sebagai “Firsts: Women who are 
changing the world” oleh majalah Time pada 
2017. Sebuah laporan tentang 46 perempuan 
yang menembus batas mengalahkan stigma 
negatif tentang dirinya.

muslimah
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Allah telah menciptakan manusia dengan 
kelebihan masing-masing. Begitu pula dengan 
laki-laki dan perempuan. Laki-laki memang 
diberi kelebihan dalam memimpin sebuah kaum. 
Seperti tertulis dalam surah an-Nisaa’ ayat 34. 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka.”

Namun, bukan berarti seorang wanita 
tidak boleh memimpin. Seorang wanita tetap 
mempunyai porsi memimpinnya sendiri. 
Seperti dalam HR Bukhari “Setiap kamu adalah 
pemimpin dan setiap kamu bertanggung 
jawab atas kepemimpinanmu. Laki-laki adalah 
pemimpin dalam keluarganya, dan dia harus 
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya 
itu. Perempuan adalah pemimpin dalam rumah 
suaminya dan dia pun bertanggung jawab 
terhadap kepemimpinannya.”

Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa 
wilayah utama dan wajib dari kepemimpinan 
seorang wanita adalah di rumahnya. Baik dari 
memimpin dalam pengelolaan keuangan, segala 
urusan rumah tangga, hingga yang terpenting 
adalah memimpin dan mencetak anak-anaknya 

sebagai generasi rabbani. Sehingga kiprah 
perempuan di luar rumah bukanlah menjadi hal 
yang wajib, melainkan jaiz atau boleh. Tentu 
hal yang jaiz tidak boleh mengalahkan hal yang 
wajib.

Kiprah seorang wanita di luar rumah pun 
tidak bisa sembarangan. Terutama bagi mereka 
yang sudah berumah tangga. Mendapat izin 
suami adalah hal yang mutlak. Sehingga apabila 
suami tidak mengizinkan, sebaiknya tetap 
menjadi pemimpin di rumah saja. Serta tidak 
meninggalkan kewajiban rumah tangganya. 
Dan perempuan yang menjadi pemimpin 
pun tetap harus amanah. “Wahai Abu Dzar, 
sesungguhnya kamu adalah seorang yang lemah, 
sedangkan kepemimpinan adalah amanah dan 
kepemimpinan ini akan menjadi kehinaan dan 
penyesalan pada hari kiamat kecuali bagi orang 
yang mengembannya dengan  hak-haknya dan 
menunaikan kewajiban-kewajibannya.” (HR. 
Muslim)

Wallahua'lam. Semoga muslimah di seluruh 
dunia bisa menjadi pemimpin untuk rumahnya 
masing-masing dengan semangat dan amanah 
yang maksimal. Sehingga bisa menciptakan 
peradaban yang selalu dalam bimbingan Allah 
SWT. (grc)

muslimah
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kuliner

Makan Pisang dengan Cara Beda

Siapa yang tak mengenal buah pisang? 
Pasti semua orang suka dan sering 
memakannya. Selain mudah ditemukan, 

pisang mempunyai rasa yang enak dan mengandung 
karbohidrat sehingga cukup mengenyangkan. 
Namun, kadang membosankan jika memakan pisang 
dengan cara yang itu-itu saja. Babagi atau Banana 
Banana Gila, menghadirkan cara memakan pisang 
yang beda. Babagi menjual dua olahan pisang yang 
unik. Yaitu pisang crispy dan kebab pisang.

Pisang crispy terbuat dari pisang kepok yang 
dilumuri adonan khas dan dibalut dengan tepung roti. 
Lalu digoreng dalam minyak panas. Beda dengan 
nugget pisang yang merupakan campuran pisang 
yang dihaluskan dan dicampur tepung. Sehingga 
pisang crispy ini masih memiliki tekstur pisang utuh, 
namun lebih enak dengan tekstur crunchy. “Lebih 
enak lagi dengan tambahan berbagai topping. Seperti 
coklat, keju, green tea, oreo dan milo,” ujar Fauzan 
Adhim dan Van Younior, owner Babagi.

Kebab pisang pun tak kalah yummy. Namun, 
pisang yang digunakan adalah pisang raja karena 
ukurannya lebih besar dan beraroma wangi. Pisang 
raja yang matang dibalut dengan kulit tortilla tipis. 
Dan diberi filling beraneka rasa. Salah satu isian 
favorit adalah pisang, coklat, dan kacang. Karena 
terasa “kress” dari kulit kebab, manis coklat, 
lembutnya pisang, dan ada crunchy kacang. 

Menurut Van, pemilihan pisang sebagai menu 
andalan karena pisang adalah salah satu buah yang 
disebut dalam al-Qur'an, tepatnya dalam surat al-
Waqiah. “Tapi kami memang juga suka pisang. Dan 
pisang gampang ditemukan. Serta dari berbagai usia 
cocok makan pisang,” papar mahasiswa Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran ini.

Berbagai sajian pisang ala Babagi ini bisa 
dinikmati mulai dari harga Rp 10.000,- saja. Dan jika 
ingin menambahkan topping mulai dari harga Rp 
2.000,-. Harganya memang sangat terjangkau namun 
tetap mengedepankan kualitas. (grc)
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Pindai Versi Video

kuliner

Babagi
Jl. Rungkut Asri Timur XVIII, Medokan Ayu - Rungkut 
Indomaret Patung Bima
      @babagi.yuk
      0822 3159 8955
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pinturezeki

Libatkan Allah dalam Semua Usaha
Catering Ummi Yogyakarta

Jalan Allah dalam memberi rezeki 
hamba-Nya selalu tidak bisa diduga. 
Seperti yang dirasakan oleh Masrokhah 

Mahfud. Dirinya yang merasa tidak memiliki 
bakat dalam dunia kuliner, malah diberi Allah 
jalan rezeki lewat usaha catering. “Awalnya 
tidak terduga. Hanya mendapat pesanan dari 
kantor suami. Ternyata banyak yang cocok dan 
suka,” kenang perempuan yang akrab disapa 
Masrokhah ini.

Masrokhah pun melihat hal ini sebagai 
peluang yang cukup baik. Apalagi dirinya 
didukung oleh sang suami. Tepatnya pada 
Oktober 2017, dirinya resmi membuka 
Catering Ummi dan mulai banyak pesanan dari 
berbagai pihak. “Saya tidak banyak promosi 
atau pakai pamphlet dan brosur. Tapi Allah 
selalu datangkan pelanggan baru pada kami,” 
ceritanya. Masrokhah pun tak menyangka jika 
pelanggannya tak hanya dari kantor sang suami 
saja. Tapi juga menjangkau kantor lain.

Catering yang awalnya ditangani sendiri 
pun akhirnya butuh bantuan orang lain karena 
banyaknya pesanan. “Saya dibantu ibu-ibu 
tetangga kampung untuk membuat pesanan,” 
tambahnya. Semua pesanan dibuat di rumah 
sederhana Masrokhah. “Mungkin salah satu 
kesulitannya adalah saya masih produksi di 
rumah sehingga kurang praktis. InsyaAllah 
semoga Allah kabulkan bisa punya tempat 
produksi yang lebih nyaman.” 

Catering Ummi melayani pesanan snack box 
dan nasi kotak. Semuanya dibuat sendiri oleh 
Masrokhah. “Kalau snack ada yang pesan di 
tetangga. Lumayan bisa membantu tetangga-
tetangga mendapat penghasilan tambahan,” 
paparnya. Snack box yang dibuat adalah 
jajanan tradisional seperti arem-arem, kue 
lumpur, dan klepon. Harga tiap box pun sangat 
terjangkau. Mulai dari Rp 4000,- saja.

Sedangkan untuk nasi kotak, Catering Ummi 
melayani nasi kuning, nasi putih serta lauk 
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pauk, hingga nasi kebuli. Harganya pun masih 
sangat terjangkau. Nasi kotak mulai dari harga 
Rp 8000,- hingga Rp 20.000,- saja. Sedangkan 
nasi kebuli mulai dari harga Rp 17.000,-. “Yang 
paling favorit dari pelanggan adalah memesan 
nasi kotak dengan range harga Rp 15.000 
sampai Rp 20.000,” jelas perempuan berusia 
30 tahun ini.

Selain itu, Masrokhah juga melayani 
pemesanan tumpeng dan bento. Meski sulit, 
Masrokhah mempelajari secara otodidak 
cara pembuatan bento karakter. “Semua 
saya belajar via instagram dan youtube. Lalu 
dipraktikkan saat membawakan anak bekal 
sekolah. Alhamdulillah hasilnya bagus,” 
paparnya. Untuk tumpeng porsi empat orang 
dibanderol dengan harga Rp 50.000,- dan 
bento mulai dari harga Rp 17.000,-.

Semua kesuksesan usahanya saat ini 
tentu karena Masrokhah selalu melibatkan 
Allah SWT. Termasuk dalam tiap kali mulai 
memasak. “Sebelum memulai aktivitas, saya 
selalu berwudhu. Untuk membersihkan diri. 
Dan pastinya agar makanan yang dihasilkan 
lebih higienis,” jelas perempuan asal Kendal 
ini. 

Begitu pula saat menyiapkan bahan-bahan 
makanannya Masrokhah selalu bertasbih dan 
beristighfar menyebut nama Allah. “Bagi saya, 
saat kita selalu menyebut nama Allah, insyaAllah 
akan memberi manfaat pada makanan yang kita 
siapkan. Meski saya merasa jika masakan ini 
biasa saja, tapi Allah yang menggerakkan lidah 
pelanggan untuk merasa enak. Semua karena 
Allah,” paparnya.

Hal ini pernah ia buktikan saat seorang 
teman meminta resep salad buah padanya. 
Semua bahan buah hingga susu dan yoghurt 
yang diberikan merk yang sama. Namun, rasa 
yang dihasilkan beda. “Mungkin ada beberapa 
hal yang saya lakukan tadi dalam melibatkan 
Allah tidak ia lakukan, jadi rasanya beda,” 
ujarnya.

Selain dibantu oleh tetangga sekitar yang 
harus muslimah berhijab, Masrokhah juga 
dibantu oleh anak-anak yatim dari salah sebuah 
sekolah al-Quran. “Kalau hari Sabtu dan Ahad, 
saya ajak beberapa anak perempuan yang 
yatim ke sini untuk bantu-bantu. Meski cuma 
untuk menyiapkan snack saja, tapi cukup untuk 
memberi mereka pengalaman kerja dan mengisi 
waktu luang,” tutupnya. (grc)
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silaturahim

Percaya dengan Hasil Nyata
Satlantas Kabupaten Probolinggo

Sudah empat tahun lebih Satlantas 
Kabupaten Probolinggo mengenal 
Yatim Mandiri. Salah satu karyawannya 

adalah Azizul Hakim. Dirinya mengaku pertama 
kali mengenal Yatim Mandiri dari salah seorang 
teman yang telah lebih dulu menjadi donatur. 
“Saya diceritakan bagaimana Yatim Mandiri ini 
dan program-programnya yang tepat sasaran,” 
kenangnya. Dirinya pun langsung memutuskan 
untuk menjadi donatur rutin.

Setelah merasakan berbagai kemudahan 
dalam berdonasi, Azizul pun mengajak rekan-
rekannya di kantor dan di luar kantor untuk 
menjadi donatur. “Alhamdulillah ada delapan 
orang. Meski ada yang mutasi tugas, mereka 
tetap menjadi donatur dengan cara transfer yang 
lebih mudah,” jelasnya. Azizul menambahkan 
jika dirinya lebih senang berkunjung ke kantor 
Yatim Mandiri langsung untuk memberikan donasi 
karena bisa silaturahim.

Salah satu hal yang membuat Azizul dan 
rekan-rekannya terus menjadi donatur adalah hasil 
nyata dari program-program Yatim Mandiri. Salah 
satunya adalah banyaknya siswa berprestasi. 
Dan juga sudah berdirinya SMP dan SMA ICMBS. 
“Semua itu  bukti nyata bahwa semua infak kami 
digunakan dengan semestinya,” tambahnya. 

Azizul juga terbantu dengan adanya grup 
Whatsapp tempat para donatur mendapat informasi. 
“Saya selalu share ke teman-teman donatur lain agar 
mereka juga senang,” tutupnya. (grc)

Selalu Membantu Anak Yatim
RSUD Lawang

Salah satu hal yang membuat Diah Ayu 
Nawangwulan berkomitmen menjadi 
donatur rutin Yatim Mandiri adalah 

keinginannya untuk membantu anak yatim. 
Hal ini selalu ia ingat, karena dirinya juga ingin 
berdampingan dengan Rasulullah SAW seperti 
dua jari yang berdekatan di hari akhir nanti. “Itu 
salah satu motivasi saya. Saat tahu nama Yatim 
Mandiri, saya yakin programnya akan lebih fokus 
pada anak yatim,” kenang Diah.

Hingga akhirnya pada 2012 lalu, Diah 
bergabung dengan Yatim Mandiri saat masih 
bekerja di Sekretariat Daerah. Namun, saat dirinya 
dipindahkan tugas ke RSUD Lawang, dirinya tidak 
memutus tali silaturahim dengan Yatim Mandiri. 
“Saya bilang masih ingin terus lanjut. Dan saya 
juga mengajak teman-teman di kantor baru,” ujar 
Kasubag Keuangan RSUD Lawang ini.

Diah pun sering meletakkan Majalah Yatim 
Mandiri di meja kantor. “Agar dibaca oleh teman-
teman. Alhamdulillah dari situ banyak yang 
bergabung,” jelasnya. Sampai saat ini sudah ada 
sebanyak 70 karyawan yang menjadi donatur 
rutin. “Setelah empat tahun sudah ada 70 orang 
ini. Semoga bisa bertambah,” harapnya.

Tiap bulan, ketujuh puluh karyawan yang 
menjadi donatur ini menyalurkan infaknya dengan 
cara potong gaji. “Agar mudah, kami potong 
gaji sesuai dengan kemampuan dan keinginan 
masing-masing. Mulai dari Rp 25.000 sampai 
dengan Rp 100.000,-“ papar Diah. (grc)
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Percaya karena Profesional 
dan Amanah

Puskesmas Mrebet Purbalingga

Tak ada yang bisa menjadi penghalang 
jika ingin berbuat baik. Seperti 
Puskesmas Mrebet Purbalingga yang 

menjadi donatur rutin Yatim Mandiri Purwokerto. 
Margiyati, koordinator donatur dari Puskesmas 
Mrebet bercerita bahwa dulu dirinya mengenal 
Yatim Mandiri dari kakak salah seorang teman. 
“Waktu itu saya sudah niat bergabung dengan 
transfer. Tapi zisco menawarkan dengan jemput 
donasi agar lebih mudah,” kenangnya.

Saat pengambilan pertama, ada teman yang 
tertarik juga untuk menjadi donatur. Mereka 
tertarik karena ingin membantu anak-anak yatim 
dan dhuafa serta kegiatan program Yatim Mandiri 
yang rutin dan professional. “Selain itu berdirinya 
sudah lama dan berskala nasional. Juga 
mempunyai majalah yang berkualitas,” paparnya. 
.  Salah satu program yang paling membuat 
mereka percaya adalah sudah berdirinya gedung 
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
dan Gedung Stainim. 

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak 
pula rekan-rekannya yang bergabung menjadi 
donatur. “InsyaAllah sekarang ada 12 orang. 
Termasuk Kepala Puskesmas kami,” tambah 
perempuan yang bekerja sebagai bidan ini. Setiap 
bulan, Margiyati selalu mengingatkan rekan-
rekannya jika mendekati awal bulan. “Biasanya 
saya chat dulu jangan lupa ya. Agar mereka bawa 
uang. Lalu saya keliling puskesmas setelah apel 
pagi,” jelasnya. (grc)

Pacu Siswa Yatim untuk 
Berprestasi

SDN 3 Sawah Lama Bandar Lampung

Sudah selama tiga tahun ini Marpuah, 
Kepala Sekolah SDN 3 Sawah Lama, 
Bandar Lampung, menjadi donatur Yatim 

Mandiri. Dirinya pertama kali mengetahui Yatim 
Mandiri dari salah seorang rekan yang membawa 
Majalah Yatim Mandiri. “Saya penasaran lalu 
saya baca. Ternyata majalahnya bagus sekali 
dan banyak membahas seputar pendidikan,” 
kenangnya.

Menurutnya, Majalah Yatim Mandiri sangat 
informatif dan pembahasannya lengkap. “Untuk 
semua usia ada. Ada yang untuk perempuan dan 
juga anak jadi tidak bosan bacanya,” paparnya.

Marpuah pun tak segan untuk mengajak 
rekan-rekan guru untuk menjadi donatur. 
Sekarang sudah ada 17 donatur. “Alhamdulillah 
meski ada yang belum rutin, tapi mereka mau 
membantu anak-anak yatim,” ujar perempuan 
berusia 58 tahun ini. Tak hanya pada rekan guru, 
Marpuah juga rutin mengajak rekannya yang 
lain untuk menjadi donatur. “Kemana pun saya 
selalu bawa majalah untuk mengajak orang jadi 
donatur,” tambahnya.

Dirinya juga memacu siswa-siswanya yang 
berstatus yatim untuk terus berprestasi agar 
bisa mendapat beasiswa dari Yatim Mandiri. 
“Sudah dua tahun ini beberapa siswa kami yang 
berprestasi mendapat beasiswa. Tahun ini ada 13 
anak,” jelasnya. Marpuah pun merasa terbantu 
karena orang tua siswa tersebut jadi berkurang 
bebannya. (grc)
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Omatiq Online, 
Kembalikan Tasku yang Telah Hanyut

23 Januari 2019, masih teringat jelas 
di benak gadis lugu tentang hari-
harinya yang tenang dipenuhi bermain 

dan belajar berubah menjadi musibah untuk 
keluarganya. Ya, hari itu, hari dimana Allah 
memutuskan takdir bagi sebagian hambanya 
di Sulawesi Selatan untuk merasakan cobaan 
atas hujan deras yang tak kunjung henti.  Hujan 
memang membawa berkah,  tapi atas izin Allah 
hujan juga menjadi salah satu bentuk ujian. 

Banjir bandang kala itu merenggut banyak 
keceriaan dan waktu belajar Winda Reski 
Amanda Syam. "Bagaimana aku bisa sekolah ?"  
Mungkin itu yang ada di benak Winda anak yatim 
piatu yang bersekolah di SD INPRES Borong 
Jambu 3.  

Atas izin Allah Yatim Mandiri Makassar dan 
Maros datang membantu Winda dan korban 
banjir lainnya. Winda yang memang binaan 
Sanggar Genius Antang dalam bimbingan kak 
Nurwahidah dikenal ceria dan rajin belajar.
Musibah lalu yang menimpanya tidak menghapus 

semangat belajarnya. 
17 Februari 2019 dalam merancang dan 

mensupport target Yatim Mandiri untuk mencetak 
100 yatim juara, Bidang Pengembangan 
Akademik mengadakan Omatiq Online Nasional 
yang ke 3.  Olimpiade Matematika dan al-Qur'an 
online ini disambut hangat oleh 769 adik yatim 
dan dhuafa binaan Yatim Mandiri se-Indonesia, 
tidak terkecuali oleh Winda. 

Winda yang mengikuti olimpiade matematika 
berhasil menjadi salah satu pemenang dengan 
menyisihkan 518 peserta lainnya. Winda sangat 
senang mengetahui hadiahnya adalah tas 
sekolah,  mengingat tas sekolahnya rusak karena 
musibah banjir lalu. 

Winda berterimakasih kepada Yatim Mandiri 
dan para donatur yang telah mendukung 
program pendidikan bagi anak yatim dhuafa. 
Winda berharap ke depannya acara-acara 
pemberdayaan anak yatim dhuafa makin banyak 
dan makin kreatif sesuai kebutuhan zaman yang 
ada.(*)

jendela
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Mendapatkan Bekal Menuju Kemandirian
Setyaningrum 

Alumni MEC Angkatan XIII

Ditinggal sang ayah saat masih 
membutuhkan kasih sayang dan 
perhatian adalah hal yang tak 

ingin diterima oleh setiap anak. Setiap anak 
menginginkan sang ayahnya tetap ada, 
melihat buah hati tercinta tumbuh, dan meraih 
kesuksesan. Tapi hal tersebut tak bisa dirasakan 
oleh Setyaningrum. Gadis yang akrab disapa 
Ningrum ini harus merasakan pahitnya ditinggal 
sang ayah. Saat ia masih duduk di bangku 
Sekolah Dasar Kelas 1, sang ayah meninggal 
dunia akibat penyakit hipertensi.

Meninggalnya sang ayah juga sangat tiba-
tiba. Tak ada tanda-tanda jika sang ayah akan 
pergi untuk selamanya. “Kata ibu bapak waktu 
itu pamit pergi ke Ponorogo untuk pulang ke 
rumah nenek,  1 jam berlalu ibu mendapat 
kabar kalau bapak pingsan di bis dan dibawa 
ke rumah sakit. Selama di rumah sakit, bapak 
tak sadarkan diri, kemudian bapak meninggal 
dunia,” kata Ningrum mengenang masa lalunya.

Sepeninggal sang ayah, cobaan kembali 
menimpa keluarga Ningrum. Selang beberapa 
hari, sang kakak mengalami kecelakaan. 
“Meskipun tidak begitu parah tapi ibu sangat 

khawatir kepada kakak, apalagi saat itu 
kakak juga mau melangsungkan pernikahan,” 
imbuhnya.

Kehidupan keluarga Setyaningrum setelah 
kepergian sang ayah sangatlah pas-pasan. 
Ibunya yang bekerja sebagai buruh tani harus 
pontang-panting kerja keras untuk memenuhi 
perekonomian keluarga. Meskipun dibantu 
oleh kakak pertamanya, namun tetap saja 
masih kurang. Beruntungnya, saat itu Ningrum 
mendapatkan beasiswa dari Yatim Mandiri 
Madiun. Dengan begitu bisa membantu 
meringankan beban ibunya. “Mulai SMP sampai 
SMA saya mendapatkan BESTARI,” ujarnya.

Layaknya gadis remaja pada umumnya 
setelah lulus SMA ningrum berkeinginan untuk 
bisa melanjutkan ke jenjang perkuliahan. Namun 
apa daya, biaya yang tak sedikit untuk kuliah 
membatasi keinginan Ningrum. Ia pun bekerja 
untuk membantu ibunya. “Lulus SMA saya kerja 
selama 1 tahun. Pertama saya  ingin mandiri. 
Kedua untuk membantu ibu juga,” ungkapnya. 

Keinginan untuk bisa kuliah hanya terucap 
saat Ningrum berdoa kepada Allah SWT. “Dalam 
doa saya selalu meminta untuk bisa kuliah. 

naikkelas
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Karena Allah yang merencanakan yang terbaik 
untuk hamba,” sambungnya.

Doa Ningrum pun didengar oleh Allah SWT, 
dirinya mendapatkan informasi dari Yatim 
Mandiri Madiun tentang program pendidikan, 
yakni Mandiri Entrepreneur Center (MEC). Di 
saat itu Ningrum masih bekerja, kemudian 
bertemu orang dari Yatim Mandiri Madiun. 
Setelah dapat informasi ia pun lantas mengikuti 
pendaftaran dan seleksi MEC di Yatim Mandiri 
Madiun. “Setelah dapat kabar itu, besoknya 
saya langsung daftar,” ujarnya.

Mengikuti proses seleksi yang digelar 
oleh Yatim Mandiri Madiun, mulai dari sesi 
mengerjakan soal hingga wawancara. Setelah 
satu minggu berlalu, barulah pengumuman dari 
hasil tes muncul. Saat itu perasaan Ningrum 
sangatlah bahagia, ia berhasil lolos seleksi dan 
diterima di MEC program pendidikan akuntansi 
di Surabaya. Kabar gembira ini disampaikan ke 
ibunya yang juga ikut senang. 

Program pendidikan di MEC hanya 
berlangsung selama satu tahun. Semua 
yang diajarkan adalah untuk mempersiapkan 
kemandirian dalam merintis usaha atau karir. 
Selama menjadi peserta didik di MEC banyak 
ilmu dan pengalaman yang didapat. Mulai dari 
ilmu tentang akuntansi, agama Islam, dan juga 
entrepreneur. “Dulu belum pernah merasakan 
yang namanya jualan keliling, baru di sini saya 
dapatkan itu. Ya awalnya malu-malu harus 
menawarkan barang, tapi karena rutin setiap 
minggu jadi sudah terbiasa,” katanya.

Kini Ningrum telah menyelesaikan program 
pendidikan di MEC. Dirinya bersyukur, tidak 
perlu menunggu waktu yang lama tawaran 
pekerjaan datang untuknya. Saat itu, dirinya 
ditawari untuk bekerja di Jakad Publishing. 
Adanya kesempatan tersebut tidak disia-siakan 
oleh Ningrum. Dirinya menerima tawaran 
bekerja di Jakad Publishing. Awalnya dirinya 
bekerja sebagai admin keuangan. Kemudian 
pernah menjabat sebagai editorial buku. 
“Sekarang saya menjadi marketing offline 
yang tugasnya untuk melakukan kunjungan ke 
kampus-kampus,” jelasnya.

Dirinya sangat bersyukur bekal yang 
diberikan saat di MEC sangat berguna saat 
bekerja. Salah satunya adalah bagaimana 
caranya membangun relasi dengan orang lain. 
Ilmu ini ia dapat saat di MEC. Setiap hari Sabtu 
atau minggu MEC sering menggelar kelas 
workshop dan seminar motivasi. Narasumber-
nya adalah para pengusaha muda maupun 
trainer-trainer yang berasal dari salah satu 
instansi atau perusahaan. “Saya ingat saat 
itu ada training tentang menjalin komunikasi 

naikkelas
dengan konsumen. Ilmu dari sana sekarang 
saya aplikasikan di pekerjaan saya,” ungkapnya.

Dari bekerja itulah Ningrum bisa memiliki 
penghasilan yang cukup ditabung dan untuk 
membantu ibunya. Selain bekerja di Jakad 
Publishing, Ningrum juga seorang mentor untuk 
asrama putri yang ada di MEC Surabaya. Kini 
harapannya adalah ia ingin bisa melanjutkan 
jenjang pendidikan ke tingkat sarjana. “Saya 
berdoa agar bisa kuliah S1 dan semoga doa 
saya dikabulkan oleh Allah,” pungkasnya. (irs)
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kemandirian

Wisuda Pertama di Gedung Baru STAINIM

Pada Sabtu (2/3), STAI An-Najah 
Indonesia Mandiri melangsungkan 
wisuda angkatan ketiga. Tepatnya di 

Gedung Stainim Sarirogo Sidoarjo. Wisuda kali 
ini terasa istimewa karena dilangsungkan di 
gedung baru. Sebelumnya, dua wisuda pada 
2018 dan 2017 belum bertempat di gedung ini.

Wisuda ketiga ini meluluskan sebanyak 
38 mahasiswa dari program studi Manajemen 
Pendidikan Islam dan Ekonomi Syariah. Sejak 
awal mereka terlihat tegang namun tetap 
menyiratkan rasa bahagia karena akhirnya bisa 
menyelesaikan pendidikan S1 selama empat 
tahun ini. Tentunya rasa bahagia ini juga karena 
mereka didampingi keluarga tercinta. 

Sebelum mahasiswa dan mahasiswi 
dikukuhkan kelulusannya, dilakukan orasi ilmiah 
oleh Profesor Masdar Hilmy, Ketua Kopertais IV 
sekaligus Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel (UINSA) Surabaya. Dalam orasi ilmiahnya, 
Profesor Masdar menyampaikan kekagumannya 
pada bukti nyata Yatim Mandiri yang telah bisa 
membangun gedung untuk fungsi pendidikan 
dengan megah.

Momen wisuda kali ini juga menjadi momen 
yang langka karena Ketua sekaligus Sekretaris 

Kopertais IV Yusuf Abu Bakar bisa hadir bersama 
di satu tempat dan memberi sambutan. “Lulus 
S1 bukan berarti Anda sudah berhenti belajar. 
Kalau bisa melanjutkan S2 dan S3 agar lebih 
banyak ilmu yang didapat dan dimanfaatkan. 
Jangan pernah mudah puas dengan apa yang 
Anda raih sekarang,” ujar Yusuf memberi 
semangat pada wisudawan dan wisudawati.

Para wisudawan dan wisudawati ini lulus 
dengan rata-rata IPK 3,4. Sebuah nilai yang 
sangat baik untuk dibawa ke dunia kerja. Bukan 
hal mudah mereka mendapat IPK dengan nilai 
yang memuaskan. Kebanyakan dari mereka 
sudah bekerja namun tak meninggalkan kuliah. 
Bahkan tak sedikit yang sudah berkeluarga.

Salah satunya adalah Lathifahtul Azizah, 
wisudawati dari program studi ekonomi syariah. 
Dirinya menjadi wisudawati terbaik dengan IPK 
3,54. “Alhamdulillah saya bisa mendapat predikat 
ini. Bahkan tidak saya sangka sebelumnya,” 
ujarnya. Lathifahtul mengungkapkan jika 
dirinya mengerjakan setengah dari skripsinya 
hanya dalam waktu seminggu saja. “Karena 
tuntutan kerja yang juga tidak bisa ditinggalkan. 
Alhamdulillah dosen-dosen di sini pengertian,” 
tutupnya. (grc)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Mandiri Entrepreneur CenterInsan Cendekia Mandiri Boarding School

Safar Melatih Kerjasama
dan Mengenal Para Wali

Pada 15 hingga 17 Februari 2019 telah 
dilaksanakan Safar II diikuti oleh seluruh 
siswa kelas XI SMA ICMBS. Pada kegiatan 

tersebut siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
 Mereka dibagi untuk melakukan perjalanan 

bersama. Pada tiap kelompok terdapat jarak antara 
kelompok satu dengan lainnya selama perjalanan. 
Jarak yang harus mereka tempuh kurang lebih 
mencapai 60 km selama tiga hari. Tujuan perjalanan 
tersebut di antaranya Makam Siti Fatimah Binti 
Maimun, Masjid Kanjeng Syaikh Sidayu, Pantai 
Delegan, dan Makam Sunan Drajat Raden Ainul Yaqin.

Pemberangkatan perjalanan Safar II dari sekolah 
ICMBS pada Jumat 15 Februari 2019, dengan 
menggunakan bus menuju ke Makam Siti Fatimah 
Binti Maimun untuk istighosah. Di tempat tersebut 
mereka bercengkrama dengan juru kunci yang 
memberikan pengetahuan bagi mereka, tentang 
seorang wanita muda yang bernama Fatimah binti 
Maimun yang masih sangat muda berkelana jauh dari 
Timur Tengah menuju ke Tanah Jawa.

Selanjutnya, mereka harus memulai perjalanan 
dengan “Jalan Kaki”. Perjalanan mereka cukup jauh 
kurang lebih 60 km untuk beberapa tempat tujuan, 
kebersamaan mereka akan sangat teruji ketika ada 
teman yang telah sangat lelah dan mungkin kakinya 
sakit yang terpaksa harus berhenti. 

Dalam hal itu egoisme dan rasa peduli mereka 
akan terbentuk dengan bagaimana mereka 
memperlakukan temannya sendiri. (arn)

kemandirian
Siapkan Mental Berbisnis

di Repoeblik Telo

Salah satu stimulus untuk melatih mental 
berbisnis yakni dengan mengunjungi 
tempat-tempat bisnis yang sudah lebih 

dulu sukses. Seperti halnya yang telah dilakukan 
oleh MEC Surabaya. Sejumlah 90 orang mahasiswa 
MEC Surabaya melakukan kunjungan industri ke 
Repoeblik Telo pada hari Rabu, 27 Februari 2019.

Di sana mereka tidak hanya dikenalkan dengan 
dunia industri yang sesungguhnya. Namun, mereka 
juga bisa langsung mempraktikkan apa saja yang 
diperlukan dalam memproduksi sebuah produk 
hingga bagaimana saja rantai produksinya. Mulai 
dari pemilihan bahan, pencampuran, pengolahan, 
memasak, pengemasan, hingga proses distribusi 
dan penjualan.

Sebagai permulaan kunjungan, seluruh peserta 
terlebih dahulu dibekali materi mengenai dunia 
industri. Terutama industri makanan. Nampak 
mereka sangat antusias memahami pemaparan dari 
pihak Repoeblik Telo.

Selanjutnya, mahasiswa-mahasiswi MEC 
Surabaya ini diperkenalkan dengan bagian-bagian 
produksi yang ada di Repoeblik Telo. Mereka 
secara langsung melihat pekerjaan karyawan 
Repoeblik Telo yang efisien dan higienis. Sehingga 
menghasilkan produk yang bersaing di pasaran.

Melalui kegiatan ini, semoga mahasiswa MEC 
dapat mengambil hikmah dan pelajaran khususnya 
dalam hal membangun mental bisnis dan kesiapan 
kerja nantinya. (ita)
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Bantu Biaya Operasi Desy
Lumajang. Desy Agustin adalah seorang anak 

yang masih duduk di bangku kelas II MI Islamiyah 
Kalibendo, Kecamatan Pasirian, Kabupaten 
Lumajang. Dirinya divonis menderita tumor otak. 
Desy hidup serba kekurangan. Sang ayah meninggal 
saat usianya masih dua tahun. Tak lama kemudian, 
ibunya meninggal juga. Sekarang Desy tinggal 
bersama neneknya.

Desy sudah menjalani operasi tahap pertama. 
Dan bulan Maret kemarin telah menjalani operasi 
tahan kedua di RSSA (Rumah Sakit Saiful Anwar) 
Malang. Alhamdulillah, Yatim Mandiri Lumajang 
bisa membantu sedikit biaya operasi Desy sebesar 
Rp 2.000.000,-. Dan semoga dengan ikhtiar yang 
dilakukan dapat membawa kesembuhan bagi Desy. 
(*)

Bantu Kenzie Obati Gagal Ginjal
Jember. Kenzie, bocah kecil berusia 2 tahun 

asal Antirogo, Jember, menderita gagal ginjal 
bawaan yang baru saja terdeteksi saat sang ayah 
meninggal dunia 40 hari lalu. Sang ayah meninggal 
karena penyakit yang sama, gagal ginjal bawaan. 
Kenzie harus menjalani perawatan di rumah sakit 
terdekat agar tidak semakin parah. Namun, sang 
ibu yang hanya seorang guru sukarelawan kesulitan 
mengobatkan Kenzie karena biaya yang tak sedikit.

Dari pihak keluarga dan kerabat turut serta 
membantu biaya penyembuhan meski hanya 
sekedarnya saja. Alhamdulillah berkat dukungan 
donatur, Yatim Mandiri Jember telah menyalurkan 
dana bantuan sebesar Rp 2.000.000,- untuk Kenzie. 
Pihak keluarga sangat berbahagia atas bantuan yang 
diberikan. Dana tersebut akan bermanfaat untuk 
pemulihan total kesehatan Kenzie. (*)

Try Out bersama Giant Tole 
Iskandar

Depok. Yatim Mandiri Depok bekerja sama 
dengan Giant Tole Iskandar menggelar program 
tryout PLUS, Minggu, 10 Februari 2019. Program 
ini diselenggarakan dengan tujuan untuk memper-
siapkan diri dan mental anak-anak yatim kelas VI SD 
dalam menghadapi ujian nasional yang akan datang. 

Sebanyak 17 peserta mengikut tryout dan 
ditambah 2 peserta mengikuti ujian secara tidak 
langsung. Dalam kesempatan ini pula, Bapak 
Sartavip Subekhi selaku Manager Giant Tole Iskandar, 
memberikan arahan dan motivasi kepada anak-anak 
yatim agar selalu berusaha dan pantang menyerah 
dalam mengejar cita-cita yang ingin dicapai. Di akhir 
acara, para peserta tryout mendapatkan bingkisan 
serta ditutup dengan makan bersama di Giant Tole 
Iskandar. (*)
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Membuat Action Plan Sambil 
Rekreasi

Kepanjen. Banyak cara untuk menimba ilmu. 
Jika bosan dengan cara yang konvensional di kelas 
atau mendengar seminar, bisa juga belajar sambil 
berekreasi. Seperti yang dilakukan oleh Komunitas 
Supercamp Yatim Mandiri Kepanjen. Mereka belajar 
sambil berekreasi di Sumber Maron, Karangsuko, 
Minggu 24 Februari 2019.

Bersama fasilitator Supercamp Kepanjen, Kak 
Adellia yang memberi motivasi dan arahan untuk 
adik-adik dalam membuat action plan masa depan 
mulai dari sekarang.

Dilanjutkan dengan pemateri entrepreneur 
oleh Mas Devi owner malcor_id, produsen kaos 
asli Malang, yang berbagi pengalaman mengenai 
proses dan pembagian waktu, serta pengalaman 
berwirausaha. Semua peserta sangat antusias. 
Kegiatan ditutup dengan bermain air di sungai 
Sumber Maron. (*)

Perjuangan Kesling di Ogan Ilir
Palembang. Pada Selasa, 26 Februari 2019, 

Yatim Mandiri Palembang mengadakan program 
Kesehatan Keliling (Kesling) di Desa Payalingkung, 
Ogan Ilir. Kesling kali ini berbeda karena 
memerlukan perjuangan ekstra untuk mencapai 
lokasi. Perjalanan ditempuh lebih dari tiga jam dari 
pusat Kota Palembang. Tim pun sempat tersesat 
dan kehilangan sinyal.

Di sana dilakukan pemeriksaan kesehatan pada 
94 penerima manfaat yang didominasi oleh lansia. 
Mereka jarang mendapat pemeriksaan kesehatan 
karena jauh dari kota. Kesling ini juga dibantu oleh 
koordinator, Lia dan Intan. Di akhir acara para 
penerima manfaat menerima paket gizi untuk 
memenuhi kebutuhan gizi sehari-harinya. (*)

Pelatihan Wirausaha Kreatif
Tulungagung. Yatim Mandiri Tulungagung 

menggelar acara Pelatihan Wirausaha Kreatif pada 
Sabtu, 16 Februari 2019, di Kampung Tani. Dihadiri 
oleh 17 peserta alumni Supercamp. Tidak hanya 
motivasi, para peserta juga mendapatkan pelatihan 
ketrampilan decoupage. Masing-masing hasil karya 
peserta akan dibawa pulang untuk kenang-kenangan.

Acara ini bertujuan untuk membekali para peserta 
yang sebentar lagi akan lulus SMA. Memberikan 
alternatif setelah lulus. "Tidak harus nunggu punya 
modal besar. Cukup punya ketrampilan, kemauan 
& keberanian, kamu bisa mulai jadi pengusaha dari 
sekarang," itulah salah satu kalimat motivasi dari 
Kak Ridha, pemateri pelatihan wirausaha kreatif 
kepada para peserta. Karena kami yakin, di mana ada 
kemauan di situ pasti ada jalan. (*)
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Ikuti Kontes Literasi
Bandung. Para anak yatim binaan Yatim 

Mandiri tak hanya sering ikut lomba atau olimpiade 
yang diadakan oleh Yatim Mandiri saja. Namun, 
mereka juga sering turut serta dalam kontes yang 
diadakan pihak luar. Agar mereka bisa melatih 
kepercayaan diri.

Seperti saat binaan sanggar Yatim Mandiri 
Bandung mengikuti kontes literasi matematika 
realistik 2019 se-Jawa Barat. Kontes literasi yang 
memperebutkan piala Gubernur Jawa Barat ini 
diadakan oleh Batik Tridaya dan diikuti 800 peserta 
se Jawa Barat. Semoga tiga binaan Yatim Mandiri 
Bandung bisa masuk babak final dan masuk 
sebagai juara. (*)

Pembinaan Sanggar Genius
Pasuruan. Yatim Mandiri Pasuruan pada 

Sabtu, 16 Februari 2019, menggelar kegiatan 
pembinaan guru untuk anak-anak yatim yang 
ada di Sanggar Genius di Pasuruan. Acara ini 
bertempat di Kantor Layanan Yatim Mandiri 
Pasuruan.

Sebanyak sembilan Guru Genius mengikuti 
pembinaan ini. Mereka menerima materi tentang 
persiapan olimpiade secara online dan offline yang 
akan berlangsung di STKIP Kota Pasuruan. Serta 
registrasi anak yatim binaan Sanggar Genius. 
Diharapkan dengan adanya pembinaan ini para 
guru serta anak didik bisa memberikan hasil yang 
terbaik pada olimpiade tersebut. (*)

Sharing Session for Success
Kudus. Yatim Mandiri Kudus menyelenggarakan 

kegiatan bertajuk Sharing Session For Success. 
Kegiatan tersebut merupakan bagian dari program 
Youth for Change, program binaan Yatim Mandiri usia 
SMA. Dilaksanakan tanggal 6 Maret 2019 di Kazuki.

Acara yang dimoderatori oleh Faiz Mujawidin 
selaku Staf Program dan Fasilitator Program Youth 
for Change Kudus tersebut menghadirkan dua 
pembicara. Yaitu Kak Wina, Owner LDR Fotografi dan 
Winadraw-Gift, yang memberikan sharing seputar 
bisnis sesuai passion, serta pengalamannya di dunia 
bisnis. Dan Kak Ridha, founder @englishspaceid, 
yang mengajak anak-anak untuk menemukan apa 
potensi dirinya. 

Kegiatan ini didukung oleh Kazuki, LDR Fotografi, 
@englishspaceid, Relawan Kemandirian (REKAN) 
Yatim Mandiri Kudus. (*)
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Launching Sanggar Genius 
Unggulan

Ponorogo. Yatim Mandiri Ponorogo pada 9 
Februari 2019 mengadakan launching program 
Sanggar Genius Unggulan. Bertempat di kantor Yatim 
Mandiri  Ponorogo, sebanyak 15 anak dan 15 wali 
mengikuti acara ini. Anak-anak pilihan ini datang dari 
desa-desa di Ponorogo. Mereka merupakan peserta 
didik berprestasi dari Sanggar Genius yang tersebar 
di Ponorogo.

Untuk bisa mengikuti program genius unggulan, 
mereka harus melewati beberapa tahap seleksi. 
Seperti tes matematika dan baca al-Qur’an, serta 
wawancara. Mereka yang lolos akan mendapat 
beasiswa sanggar genius unggulan dan berpotensi 
lebih besar untuk mengikuti berbagai lomba dan 
olimpiade matematika dan al-Qur’an. (*)

Belajar Wirausaha Permen Jahe
Pekalongan. Pada Minggu, 17 Februari 2019, 

Yatim Mandiri Pekalongan mengadakan pelatihan 
wirausaha. Tepatnya di Desa Pucang, Kecamatan 
Tirto, Kabupaten Pekalongan di rumah produksi 
Permen Jahe Fadhillah. Pelatihan kewirausahaan ini 
dihadiri oleh peserta binaan Supercamp.

Acara ini bertujuan untuk memotivasi dan  
membekali para peserta Supercamp untuk 
mengenalkan langkah alternatif setelah lulus SMA. 
Mereka bisa mengambil langkah untuk kuliah atau 
berwirausaha. Di sini peserta belajar bagaimana 
proses pembuatan permen jahe, bagaimana cara 
pengemasan, sampai bagaimana cara pemasaran 
jajanan atau cemilan tradisional yang mulai 
merambah pasar luar negeri, akan tetapi belum 
banyak dikenal di dalam negeri. (*)

Kesehatan Keliling SD Slorok 3 
Doko

Blitar. Kamis, 14 Februari 2018, Yatim Mandiri 
Blitar menggelar program Kesehatan Keliling 
(Kesling) di SD Slorok 03 Doko. Yatim Mandiri Blitar 
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Blitar. Turut hadir pula Kepala Sekolah SD Slorok 3 
Doko.

Para peserta mendapat pelayanan berupa 
penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan, 
dan paket gizi secara gratis yang ditangani oleh 
tim medis Puskesmas Doko yang mewakili Dinas 
Kesehatan.

Di akhir acara, para penerima manfaat ini 
mendapatkan paket gizi berisi susu, snack, dan 
sosis. Beberapa guru serta wali siswa pun mengikuti 
acara dengan antusias dan mengucapkan banyak 
terima kasih atas diselenggarakannya Kesehatan 
Keliling yang diadakan oleh Yatim Mandiri. (*)
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الَلّٰهُمَّ افْتحَْ لِى ابَْوَابَ رَحْمَتِكَ

Doa Masuk Masjid

Artinya: Ya Allah, bukalah untukku 
pintu-pintu rahmat-Mu.
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Januari 2019

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

PENYALURAN
Program Pendidikan
Progam Kesehatan dan Gizi
Dakwah
SDM & Operasional
Kemanusiaan
Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

Januari 2019
 902.648.375

 6.702.559.183
 66.469.000

 178.246.037
 7.849.922.595

 606.297.122
 8.456.219.717

.
  4.098.079.254

 281.502.694
 877.866.512

 2.064.467.615
 68.107.500

 306.076.963
   7.696.100.538

 760.119.179



Pemanfaatan Program
Bulan Januari 2019

136
Anak

32
Anak

64
Mahasiswa

12.303
Kaleng

300
Anak

382
Guru

19
Mustahik

254
Guru

427
Bunda

2.617
Anak

&

532
Anak

143
Anak

344
Anak

405
Training

5
Lokasi
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